
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan sebelum dengan sesudah diterapkannya penelitian ilmiah

remaja dalam model pembelajaran group investigation terlaksana dengan baik,

kemampuan kerjasama peserta didik semakin meningkat dilihat pada persentase

yang telah diperoleh. Kemampuan kerjasama peserta didik sebelum diterapkannya

penelitian ilmiah remaja dan sesudah diterapkannya penelitian ilmiah remaja

mengalami perubahan dimana sebelum adanya kemampuan kerjasama peserta didik

sudah baik, tetapi setelah adanya penerapan penelitian ilmiah remaja dengan

persentase kerjasama pada pertemuan pertama yakni sebesar 70,83% kategori baik,

pertemuan kedua sebesar 83,33% kategori sangat baik, pertemuan ketiga sebesar

95,83 kategori sangat baik, dan pertemuan keempat mencapai skor pesentase

sebesar 100% dikategorikan sangat baik. Jadi, dengan adanya penerapan penelitian

ilmiah remaja dalam model pembelajaran group investigation ini ternyata

meningkatkan kemampuan kerja sama peserta didik, dan dapat dibuktikan bahwa

kegiatan di dalam jam pembelajaran (intrakurikuler) dan di luar jam pembelajaran

(ekstrakurikuler) dapat diterapkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, untuk kepentingan penelitian penulis

menyarankan sebagai berikut :

1. Sebaiknya penggunaan model pembelajaran cooperative tipe group

investigation dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif dalam

menyampaikan pelajaran fisika, terlebih apabila dapat diterapkan penelitian

ilmiah remaja di dalamnya karena dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan

meningkatkan kemampuan kerjasama peserta didik dalam proses

pembelajaran yang berada di dalam kelas (intrakurikuler) dan di luar jam

pembelajaran (ekstrakurikuler).

2. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti kerjasama peserta didik

menggunakan  model pembelajaran cooperative tipe group investigation

yang diterapkannya penelitian ilmiah remaja di dalamnya perlu

mempersiapkan segala sesuatunya, serta perlu adanya penelitian lebih lanjut

mengenai penerapan penelitian ilmiah remaja dalam model pembelajaran

group investigation dengan tolak ukur yang baru dan materi yang baru.
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